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Article Info ABSTRAK

Atrticle history: Keterampilan atau kecakapan atau kemampuan dasar mengajar menjadi
komponen penting yang harus dimiliki guru sebagai seorang pendidik untuk
dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dengan optimal demi
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterampilan dasar mengajar guru di Wilayah Pendidikan Kodya
Jakarta Timur. Responden dalam penelitian berjumlah 100 orang guru yang
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berasal dari 10 sekolah berbeda. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitaitf dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
Analisis melalui platform online dengan mengadministrasikan instrumen  yang
Keterampilan mengukur dimensi kemampuan dasar mengajar guru. Instrumen ini telah
Mengajar melalui uji validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan untuk
Guru pengumpulan data. Teknik analisis deskriptif dan Visual Box Plots dengan
aplikasi JAPS. Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa kesembilan
dimensi kemampuan dasar mengajar guru berada pada kategori tinggi
meliputi aspek bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi,
menjelaskan, membuka dan menutup pembelajaran, membimbing diskusi,
mengelola kelas, menggunakan media pembelajaran, menggunakan teknologi.
Ketercapaian kemampuan dasar mengajar guru berada pada kategori tinggi.
Hasil riset ini dapat dijadikan acuan untuk dapat dirancang program untuk
pengoptimalan kemampuan dasar mengajar guru di wilayah lainnya.
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Pendahuluan

Amanah dalam UU RI Tahun 1945 merupakan dasar dalam Pendidikan Nasional di negara Indonesia yang
menyentuh keimanan dan akhlak mulia bangsa yang berelasi dengan mencerdaskan hidup dan kehidupan
bangsa. (R. Indonesia, 2002; RI, 2014). Dalam amanat undang-undang dasar tersebut pendidikan sejatinya
memiliki fungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini tercantum dalam UU NO 20 Tahun 2003
yang menegaskan upaya terencana dalam penyelenggaraan Pendidikan yang kondusif dengan
mengintegrasikan keaktifan belajar peserta didik untuk optimalisasi pembentukan karakter dan intelektualitas
anak bangsa. (Mulyana, 2021; Sisdiknas, 2003).

Pelaksanaan pendidikan ini dilaksanakan oleh seorang pendidik, berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 yaitu
orang-orang dewasa yang memiliki kemampuan untuk bertindak sebagai pembimbing, pelatih, fasilitator dan
educator. (Baslini, 2022; Nurmala, 2018; Saragih, 2008). Dalam hal ini guru merupakan salah satu pendidik
sebagai penyelengara pendidikan terbanyak di satuan pendidikan formal. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan ada 2,91 juta guru layak mengajar di Indonesia pada tahun ajaran 2020/2021. Jumlah ini
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meningkat 9,60% dibandingkan tahun ajaran sebelumnya atau secara year-on-year . Data juga menunjukkan
bahwa komposisi guru di tingkat Provinsi paling banyak berada di Provinsi DKI Jakarta dengan jumlah
33.037 guru. (Bertholomeus Jawa, Yumnah, Paulus Eko, & Suwandi, 2022). Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa dari sebaran guru di Provinsi DKI Jakarta didominasi secara gender perempuan.
(Susanto, Agustina, Rozali, et al. 2021).

Sebaran data guru ini menjadi fokus kekuatan bagi peran guru sebagai orang dewasa dalam membimbing
anak muda generasi bangsa (Achdiani & Rusliyani, 2017; Komara, 2016). Terutama mencakup peran guru
yang esensial dalam pendidikan formal. (Amalianita, Firman, & Ahmad, 2021). Untuk menunjang kualitas
proses dan hasil Pendidikan, maka pemenuhan kualifikasi keguruan dan kompetensi berupa kemampuan
dasar mengajar menjadi sebuah syarat mutlak.(Octavia, 2019). Keterampilan ataupun kemampuan dasar
mengajar ini menjadi fondasi dalam peran profesional guru dalam pembelajaran yang berkualitas. (Iriyani,
2008; Sukirman, 2010; Sutrisno, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan dasar mengajar, guru memberi pengaruh dan signifikansi yang
berbanding lurus terhadap proses, kemampuan dan prestasi belajar peserta didik. (Theodora, 2016) .
Selajutnya diperoleh temuan bahwa terdapat korelasi kemampuan dasar mengajar dengan persepsi siswa
dalam belajar dimana semakin baik kemampuan dasar guru maka akan semakin positif persepsi siswa
terhadap guru serta proses pembelajaran (Widyasto, 2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan
mengajar memiliki keterkaitan secara positif dan signifikan terhadap motivasi belajar, yang berarti bahwa
tinggi rendahnya kemampuan mengajar guru akan selaras dengan motivasi belajar siswa. (Pasaribu, Tanjung,
& Anzelina, 2020; Safitri & Sontani, 2016; Sitorus & Sojanah, 2018). Hal ini mengindikasikan bahwa
keterampilan dasar mengajar guru berpengaruh terhadap kesusksesan belajar siswa sehingga kemampuan ini
sangatlah penting untuk dimiliki setiap guru dalam proses pengajaran.

Esensi pentingnya kemampuan guru dalam mengajar menjadi indikator kinerja utama profesi guru. (Co,
Chung, & Chu, 2021; MZ, Huda, & Kharisma, 2022). Kemampuan dasar mengajar adalah elemen dari
pembentukan kompetensi pedagogik yang mengintegrasikan pengetahuan pedagogik.(Susanto, R, 2021).
Aspek lain dari integrasi kemampuan mengajar juga perlu ditunjang dengan kemampuan reflektif dan
kemampuan berkomunikasi dalam upaya optimalisasi potensi untuk mewujudkan aktualisasi dan prestasi
peserta didik. (Susanto, Rozali, and Agustina 2019)

Kemampuan mengajar mencakup kemampuan mendasar dalam peran dan tugas mengajar, yang
mencakup kemampuan dalam cara dan teknik bertanya, memberi penguatan, melakukan variasi
pembelajaran, mengorganisasikan kegiatan berdiskusi, mengelola atau manajemen kelas, membuka atau
mengawali dan mengakhiri atau menutup pembelajaran, kemampuan mengintegrasikan media belajar, dan
kemampuan menintegrasikan adaptasi teknologi. (Rahayu, 2016; Sutrisno, 2019). Keterampilan ini
merupakan kompetensi kunci dan strategis dalam pembelajaran. (Slipchuk, Yuzkiv, Lutaieva, Batechko, &
Pisotska, 2021).

Kemampuan dasar mengajar termasuk dalam metode pengajaran, yaitu metode membelajarkan kepada
siswa. Keterampilan dasar mengajar sangat penting untuk dimiliki dan diperoleh guru, karena mencakup
bagaimana menyampaikan materi tetapi juga pembentukan sikap, kepribadian, perilaku dan nilai. (Damanik,
Sagala, & Rezeki, 2021; Isrokatun, Yulianti, & Nurfitriyana, 2022; Susanto, Syofyan, and Rachmadtullah
2019),). Diharapkan setiap guru dapat memahami serta memiliki keterampilan dasar mengajar yang baik demi
terwujudnya proses pendidikan yang berkualitas untuk terwujudnya profil kompetensi peserta didik
berkarakteristik, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kemampuan berkolaborasi, kemampuan
kreatifitas dan inovasi serta komunikasi. (P. R. Indonesia; Irawati & Susetyo, 2017; Noor, 2018). Berdasarkan
pemaparan sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk menganalis keterampilan atau kemampuan dasar
mengajar khususnya guru di wilayan Suku dinas pendidikan Kodya Jakarta Barat.

Metode

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Responden berjumlah 100 orang
guru yang berasal dari 10 sekolah dalam wilayah pendidikan kodya Jakarta Barat. Pengambillan sampel
dengan total sampling. Pengumpulan data dilakukan secara online dengan mengadministrasikan melalui
platform online. Instrumen penelitian dengan skala likert dengan empat opsi pilihan jawaban untuk
mengukur frekuensi perilaku yaitu selalu, sering, jarang, tidak pernah. Instrumen keterampilan dasar
mengajar guru mengukur dimensi kemampuan  bertanya, memberi penguatan, melakukan variasi,
menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi , mengelola kelas, menggunakan media
pembelajaran, menggunakan teknologi. Pengujian instrumen dengan tingkat keterujian instrument yang
memenuhi validitas dan reliabilitas menjadi dasar dalam penggunaan instrumen dalam penelitian. Kemudian
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data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif serta analisis box plots dengan bantuan aplikasi
JAPS.

Hasil dan Pembahasan

Data hasil penelitian dari 100 responden guru pada 10 sekolah berbeda di Wilayah Kodya Jakarta Barat
didapatkan informasi mengenai kesembilan dimensi keterampilan dasar mengajar guru meliputi kemampuan
bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pembelajaran,
membimbing diskusi, mengelola kelas, menggunakan media pembelajaran, menggunakan teknologi,
selanjutnya data per dimensi kemampuan dasar mengajar guru disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Data deskriptif dimensi kemampuan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi

Kemampuan bertanya Kemampuan memberi penguatan Kemampuan mengadakan variasi

Valid 100 100 100
Missing 0 0 0
Mean 3.260 3.120 3.430
Std. Deviation 0.719 0.729 0.624
Minimum 2.000 2.000 2.000
Maximum 4.000 4.000 4.000

Berdasarkan tabel 1 mendeskipsikan bahwa rata-rata skor kemampuan dasar mengajar pada dimensi
kemampuan bertanya sebesar 3,260, kemudian dimensi kemampuan memberi penguatan sebesar 3,120 dan
dimensi kemampuan mengadakan variasi dengan rata-rata sebesar 3,430. Dari ketiga dimensi tersebut skor
rata-rata terbesar pada dimensi kemampuan mengadakan variasi. Skor rata-rata dari ketiga dimensi tersebut
lebih dari 3 dengan skor maksimal 4, hal ini membuktikan bahwa ketercapaian dari ketiga kemampuan ini
sudah baik.

Tabel 2. Data deskriptif dimensi kemampuan menjelaskan, kemampuan membuka dan menutup
pembelajaran, kemampuan membimbing diskusi

Kemampuan Kemampuan membuka dan menutup Kemampuan membimbing

menjelaskan pembelajaran diskusi
Valid 100 100 100
Missing 0 0 0
Mean 3.010 3.240 3.190
Std. Deviation 0.703 0.553 0.598
Minimum 2.000 2.000 2.000
Maximum 4.000 4.000 4.000

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan dasar mengajar pada dimensi kemampuan
menjelaskan sebesar 3,010 kemudian dimensi kemampuan membuka dan menutup pembelajaran sebesar
3,240 dan dimensi kemampuan membimbing diskusi dengan rata-rata sebesar 3.190. Dari ketiga dimensi
tersebut skor rata-rata terbesar pada dimensi Kemampuan membuka dan menutup pembelajaran.

Selanjutnya tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan dasar mengajar pada dimensi
Kemampuan mengelola kelas sebesar 3,040 kemudian dimensi Keterampilan menggunakan media
pembelajaran sebesar 3.110 dan dimensi Keterampilan menggunakan teknologi dengan rata-rata sebesar
3.270. Dari ketiga dimensi tersebut skor rata-rata terbesar pada dimensi Keterampilan menggunakan
teknologi.

Berdasarkan data dari kesembilan dimensi keterampilan dasar mengajar guru skor rata-rata skor tertinggi,
dan berada pada dimensi keterampilan mengadakan variasi dengan skor 3,430 serta skor rata-rata paling
rendah pada dimensi keterampilan menjelaskan dengan skor 3,010. Namun secara keseluruhan skor rata-rata
setiap dimensinya lebih dari 3 dengan skor maksimal 4. Hal ini mengindikasikan bahwa ketercapaian dari
kesembilan dimensi keterampilan dasar mengajar guru sudah baik.

Tabel 3. Data deskriptif dimensi pengelolaan kelas, penggunaan media pembelajaran, penggunaan teknologi
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pengelolaan kelas penggunaan media pembelajaran penggunaan teknologi
Valid 100 100 100
Missing 0 0 0
Mean 3.040 3.110 3.270
Std. Deviation 0.448 0.584 0.617
Minimum 2.000 2.000 2.000
Maximum 4.000 4.000 4.000

Selanjutnya analisis sajian visual melalui box plots menunjukkan gambaran dari setiap dimensi dasar
mengajar guru sebagai berikut.
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Gambar 1. Box Plots dimensi kemampuan betanya

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa dimensi keterampilan bertanya dominan berada pada kategori
tinggi, hal ini ditunjukan melalui gambar sebelah kanan penyebaran skor pada rentang 3,0-4,0 yang
merupakan rentangan skor pada kuartil atas atau tinggi. Hasil mengindikasikan bahwa kemampuan dasar
mengajar guru pada dimensi keterampilan bertanya tinggi. Kemampuan yang terwujud dari cara guru
bertanya memenuhi keseluruhan interaksi pembelajaran dan menjadi sebuah pengkondisian dan sekaligus
stimulus terhadap tanggapan atau respon proaktif peserta didik.(Mansyur, 2017; Sutisnawati, 2017).
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Gambar 2. Box Plots dimensi kemampuan memberi penguatan

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa dimensi keterampilan memberi penguatan bahwa kemampuan guru
dominan berada pada kategori Tinggi. Kemudian dapat dianalisis bahwa penyebaran skor terletak pada kuartil
atas dengan rentangan skor 3,0-4,0. Hasil ini menjelaskan sebuah temuan bahwa kemampuan dasar mengajar
yang mencakup kemampuan memberi penguatan sudah baik. Kemampuan reinforcement atau melakukan
pemberian penguatan menjadi sebuah tindakan positif untuk meneguhkan perilaku positif secara berulang
pada situasi berbeda. (Mansyur, 2017; Melinda and Susanto 2018). Melalui tindakan pemberian penguatan
dalam pembelajaran akan mendukung pengkondisian pemusatan perhatian, motivasi belajar, tumbuhnya
sikap inisiatif dan proaktif dan memfasilitsi pengubahan perilaku ke arah positif. (Sutisnawati, 2017).

Kemampuan Mengadakan Variasi
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Gambar 3. Box Plots dimensi kemampuan mengadakan variasi

Pada gambar box plots 3 menunjukkan dimensi keterampilan mengadakan variasi guru berada pada
kategori tinggi. Kemudian terlihat penyebaran skor pada gambar sebelah kanan berada pada kuartil atas
dengan rentangan skor 3-4. Hasil menunjukkan bahwa keterampilan dasar mengajar guru pada dimensi
mengadakan variasi berada pada ketercapaian tinggi atau keterampilan mengadakan variasi guru baik.
Kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran dengan dinamika variasi merupakans ebuah
pengkondisian dan penciptaan stimulus situasi pembelajaran yang menarik, menyenangkan sehingga peserta
didik memiliki semangat, bebas dari rasa takut dan merasakan pengalaman belajar yang menyenangkan.
(Mansyur, 2017; Sutisnawati, 2017).
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Gambar 4. Box Plots dimensi kemampuan menjelaskan

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa dimensi keterampilan menjelaskan dominan berada pada
kategori tinggi. Kemudian dari penyebaran data cukup variatif terdapat beberapa skor data berada pada kuartil
bawah dan kuartil atas, rata-rata penyeberan skor berada kuatil atas pada rentang 3-3,20. .Hasil
mengindikasikan bahwa kemampuan dasar mengajar guru pada dimensi keterampilan menjelaskan tinggi atau
baik. Kemampuan dasar dalam mengajar ini memberi benang merah bahwa penyajian dan pemberian pesan
materi pembelajaran perlu dirancang secara sistematik dan menerapkan prinsip belajar asosiasi atau
keterhubungan dan kebermaknaan antara satu materi dengan materi lainnya dalam serangkaian pengalaman
belajar yang menyenangkan. (Sutisnawati, 2017).

Kemampuan Membuka (mengawali) dan Menutup (mengakhiri) Pembelajaran
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Gambar 5. Box Plots dimensi kemampuan membuka (mengawali) dan menutup (mengakhiri) pembelajaran

Dari gambar 5 dapat dijelaskan bahwa kemampuan membuka (mengawali) dan menutup (mengakhiri)
pembelajaran dominan berada pada kategori tinggi. Kemudian dapat dianalisis bahwa penyebaran skor
terletak pada kuartil atas dengan rentangan skor 3,0-4,0. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan
membuka dan menutup pembelajaran sudah dalam kategori baik. Implikasi dari hal ini adalah guru perlu
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selalu berupaya mengembangkan kemampuan dalam mengawali dan mengakhiri pembelajaran secara dinamis
dan positif sehingga menjadi upaya pengkondisian belajar yang mempersiapkan kondisi fisik dan psichis
belajar menjadi menyenangkan sesuai dengan prinsip belajar humanis dan berbasis perilaku. (Sutisnawati,
2017).

Kemampuan Membimbing Diskusi
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Gambar 6. Box Plots kemampuan membimbing diskusi

Pada gambar 6 menunjukkan bahwa keterampilan membimbing diksusi dominan berada pada kategori
Tinggi. Kemudian dapat dianalisis bahwa penyebaran skor terbanyak terletak pada kuartil atas dengan
rentangan skor 3,0-4,0. Data penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam dimensi
membimbing diskusi sudah baik. Diskusi kelompok diarahkan guru sebagai sebuah pengkondisian yang
membantu peserta didik berpikir kritis melalui belajar melalui masalah/kasus (problem based learning/Case
study) dan belajar secara berkelompok untuk menumbuhkan kolaborasi melalui ide kelompok kecil di mana
setiap peserta didik wajib berpartisipasi aktif. (Sutisnawati, 2017 ; Mansyur, 2017).

Kemampuan Mengelola Kelas
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Gambar 7. Box Plots kemampuan mengelola kelas

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan bahwa dimensi keterampilan mengelola kelas dominan berada pada
kategori tinggi. Kemudian dari penyebaran data cukup variatif terdapat beberapa skor data berada pada kuartil
bawah dan kuartil atas, rata-rata penyeberan skor terbanyak berada kuartil atas pada rentang 3-3,50. Hasil
mengindikasikan bahwa kemampuan dasar mengajar guru pada dimensi keterampilan menjelaskan tinggi atau
baik. Kemampuan mengelola atau pengelolaan kelas mengidentikkan upaya guru dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dengan menggunakan sumber dan fasilitas belajar secara efektif agar terciptanya
proses belajar yang mengarah kepada pembelajaran tuntas dan bermakna. (Faruqi, 2018; Sutisnawati, 2017).

Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran
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Gambar 8. Box Plots dimensi kemampuan menggunakan media pembelajaran

Pada gambar 8 menunjukkan bahwa dimensi keterampilan menggunakan media pembelajaran dominan
berada pada kategori tinggi. Kemudian dari penyebaran skor data cukup variatif terdapat beberapa skor data
berada pada kuartil bawah dan kuartil atas, namun rata-rata penyebaran skor terbanyak berada kuartil atas
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pada rentangan skor 3,0-3,2 hal ini ditunjukkan dengan bagian gambar yang membentuk pola terbesar pada
bagian kuartil tengah atas. Hasil ini mendeskripsikan bahwa kemampuan mengajar pada dimensi
keterampilan menggunakan media pembelajaran memiliki ketercapaian tinggi atau baik. Efektifitas
penggunaan media dalam pembelajaran, terutama pada sekolah dasar akan memfasilitasi peserta didik belajar
lebih menarik, interaktif dan memudahkan peserta didik memahami konsep abstrak menjadi konkrit sehingga
proses dan hasil belajar menjadi lebih baik. (Mustika, 2015; Sutisnawati, 2017).

Kemampuan Menggunakan Teknologi
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Gambar 9. Box Plots dimensi kemampuan menggunakan teknologi

Pada gambar 9 menunjukkan bahwa keterampilan menggunakan teknologi pada diri guru dominan berada
pada kategori Tinggi. Kemudian dapat dianalisis bahwa penyebaran skor terbanyak terletak pada kuartil atas
dengan rentangan skor 3,0-4,0. Hasil ini memberi temuan bahwa keterampilan menggunakan teknologi guru
sudah baik. Pada era modern seperti saat ini guru dituntut memiliki keterampilan menggunakan teknologi
pendidikan (Sole & Anggraeni, 2018). Kondisi pembelajaran pada masa era 4.0 ditambah dengan wabah
Pandemi Covid-19 menjadikan perubahan secara mendasar pada setiap pelaku pendidikan untuk menguasai
teknologi teriring dengan kemampuan dasar mengajar yang baik pula, yang menjadi potensi dari kemampuan
teknologikal pedagogikal dan kontek pengetahuan (TPACK) (Adisel & Prananosa, 2020; Isrokatun, et al.,
2022). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebesar 73,3% hasil belajar dapat
dipengaruhi oleh penggunaan teknologi. (Rachman, Sukrawan, & Rohendi, 2019).

Maka dapat dimaknai bahwa kemampuan dasar mengajar yang dimiliki para guru dalam penelitian ini
berada pada kategori tinggi atau dapat dikatakan bahwa ketercapaian keterampilan dasar mengajar guru baik.
Kemudian dari kesembilan elemen dari keterampilan dasar mengajar juga berada pada kategori tinggi, hal ini
membuktikan bahwa ketercapaian pada setiap elemen telah terlaksana dengan baik. Keterampilan dasar
mengajar ini sejatinya telah dimiliki oleh guru untuk selanjutnya dilakukan pengoptimalan melalui berbagai
program pelatihan dalam rangka pengembangan profesionalitas profesinya sebagai guru. Ketercapaian
Dimensi Keterampilan Dasar Mengajar Guru, terutama menjadi rekomendasi yang seharusnya ada dalam
fokus pengembangan model kompetensi pedagogik guru secara berkelanjutan (Ratnawati Susanto; Reza R;
Widarto R 2020; Susanto, Rozali, and Agustina 2019; Susanto, Syofyan, and Rachmadtullah 2019).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ketercapaian keterampilan atau kemampuan dasar mengajar
guru berada pada kategori tinggi. Kemudian pada kesembilan dimensi kemampuan dasar mengajar semua
dimensi berada pada kategori tinggi atau baik meliputi kemampuan pada aspek bertanya, memberi penguatan,
mengadakan variasi, menjelaskan, membuka (mengawali) dan menutup (mengakhiri) pembelajaran,
membimbing diskusi, mengelola kelas, menggunakan media pembelajaran, menggunakan teknologi. Dari
kesembilan dimensi tersebut ketercapaian tertinggi pada dimensi keterampilan dalam mengadakan variasi.
Untuk selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam perancangan program atau pelatihan
dalam rangka pengoptimalan keterampilan dasar mengajar guru.
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